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Abstract  

The purpose of this study is to examine how important strategic management 
accounting is in advancing cooperatives. This study uses a qualitative method 
through a case study approach. Data were collected through interviews, 
observation, and literature study. The object of the research is the application of 
strategic management accounting in cooperatives. The findings of this study are 
management accounting strategies contribute to advancing cooperatives, but there 
are still few cooperatives that apply strategic management accounting strategies 
due to constraints on understanding the roles and functions of cooperative 
elements, recruiting members and selecting cooperative management, capital, 
systems and technology, and commitment. These obstacles can be overcome by 
implementing strategic management accounting which stimulates strategic 
management accounting practitioners to collect information, analyze, interpret, 
recommend solution strategies, and communicate to cooperative management so 
that they can be used as considerations related to decision-making in planning, 
controlling, evaluating, and continual improvement.  
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji seberapa pentingnya akuntansi 
manajemen strategis dalam memajukan koperasi. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif melalui pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan studi kepustakaan. Obyek penelitiannya adalah 
penerapan akuntansi manajemen strategis pada koperasi. Temuan penelitian ini 
adalah strategi akuntansi manajemen berkontribusi memajukan koperasi, namun 
masih minim koperasi yang menerapkan strategi akuntansi manajemen strategis 
karena kendala pemahaman peran dan fungsi elemen koperasi, perekrutan anggota 
dan pemilihan manajemen koperasi, permodalan, sistem dan teknologi, dan 
komitmen. Kendala itu dapat diatasi dengan menerapkan akuntansi manajemen 
strategik yang menstimuli praktisi AMS untuk mengumpulkan informasi, 
menganalisis, mengintepretasikan, merekomendasikan strategi solusi, dan 
mengkomunikasikan kepada manajemen koperasi agar dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan terkait pengambilan keputusan dalam perencanaan, pengendalian, 
evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN 

Umumnya masyarakat telah mengenal koperasi. Namun tidak sedikit yang belum paham 
bagaimana berkoperasi. Beberapa koperasi telah mengalami kemajuan, namun sejumlah 
koperasi juga mengalami masalah seperti bangkrut, default, praktik rentenir dan penggelapan 
(Susilawati, 2021). Tidak berkembangnya koperasi juga tidak terlepas dari tidak pahamnya 
manfaat berkoperasi dan tidak pahamnya mengelola koperasi. Ketidakpahaman masyarakat 
tercermin dari jumlah anggota koperasi tidak sebanyak nasabah lembaga keuangan lainnya. 
Koperasi masih distigma sebagai badan usaha yang belum menjanjikan. Generasi muda pun 
cenderung lebih tertarik mengembangkan bisnis pribadi yang dianggap lebih leluasa dalam 
bergerak. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi praktisi koperasi untuk berbenah agar 
mampu menarik minat masyarakat termasuk generasi muda dalam mengembangkan koperasi 
kekinian. Koperasi kekinian dapat dikembangkan pada berbagai jenis koperasi. Koperasi 
kekinian mengadopsi sistem dan budaya kerja perusahaan yang memiliki daya saing.  

Pada tahun 2021 sesuai data Kementerian Koperasi Usaha kecil dan Menengah (KUKM) 
Republik Indonesia, koperasi di Indonesia yang masih aktif berjumlah 127.124 dengan jumlah 
anggota 25.098.807. Sedangkan berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) NTT pada tahun 
2021, koperasi di NTT berjumlah 4.282 koperasi. Terdata hanya beberapa koperasi yang 
jumlahnya banyak, sedangkan koperasi yang lain masih kesulitan meningkatkan jumlah 
anggota koperasi yang aktif. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat NTT masih minim 
terlibat dalam berkoperasi. Hal ini diperkuat data BPS bahwa penduduk NTT paling banyak 
bekerja di sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan jumlah mencapai 1,4 juta orang 
(51,43% dari total penduduk NTT yang bekerja).  

Pada saat pandemi tidak sedikit koperasi yang non aktif. Hal ini tampak dari tidak 
banyak koperasi yang melaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT). Kondisi ini disebabkan 
oleh anggota koperasi yang terdampak, daya saing yang lemah, minimnya tenaga kerja yang 
profesional, lemahnya modal sendiri, minimnya tenaga kerja yang memiliki kemampuan yang 
bersifat solutif, konflik kepentingan, salah kelola, masalah keuangan, minimnya kesadaran 
beroperasi, dan ketidaksiapan bekerja sesuai tuntutan kekinian. Masalah ini membutuhkan 
terobosan baru yang meyakinkan.  

Kondisi koperasi non aktif bahkan telah terjadi sebelum pandemi covid-19.  Berdasarkan 
data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah dari tahun 2016 hingga 2019 
bahwa di Indonesia sebanyak 81.686 koperasi dibubarkan. Koperasi yang dibubarkan 
merupakan koperasi dari berbagai jenis koperasi. Sesuai pasal 16 UU No. 25 tahun 1992, 
koperasi terbagi atas koperasi konsumen, koperasi produsen, koperasi jasa, serta koperasi 
simpan pinjam. Dari empat jenis koperasi, koperasi yang paling banyak adalah koperasi 
simpan pinjam. Koperasi jenis lain jumlahnya lebih sedikit karena faktor ketidakpahaman 
pengelolaannya.  

Badan usaha lain memiliki jenis usaha yang sama, namun karena pengelolaannya lebih 
baik maka usaha sejenis bukan koperasi lebih maju. Hal ini menjadi tantangan bagi praktisi 
koperasi. Koperasi yang memiliki ciri khasnya sebagai badan usaha yang anggotanya 
merupakan pemilik, konsumen, dan pengelola sepatutnya menjadi modal kuat dalam 
mengembangkan usaha. Menurut Hatta, koperasi merupakan usaha yang berkarakter budaya 
Indonesia yang didasari oleh suatu kesadaran bersama. Walaupun demikian koperasi belum 
mampu memposisikan dirinya sebagai usaha yang menjanjikan.  

Tantangan itu ditindaklanjuti dengan mengindentifikasi permasalahan utama penyebab 
koperasi non aktif dan gagal. Masalah yang dihadapi koperasi yang bermasalah tersebut 
adalah manajemen koperasi belum memanfaatkan kontribusi strategi akuntansi sebagai dasar 
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pertimbangan keputusan yang berdaya solusi. Berdasarkan hal itu, peneliti tertarik mengkaji 
bagaimana strategi akuntansi manajemen berkontribusi memajukan koperasi.  

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji riset pada koperasi terkait pemanfaatan 
informasi akuntansi dan informasi akuntansi manajemen yang berpengaruh pada pengambilan 
keputusan dan kinerja. Riset yang dilakukan oleh Aloisius, Mikael, & Yohana, (2020) 
membuktikan bahwa pengambilan keputusan koperasi dengan hasil yang sesuai harapan telah 
disokong oleh penggunaan indormasi akuntansi (Aloisius et al., 2020). Di sisi lain hasil 
penelitian (Mawaddah, Animah., & Jumaidi, Takdir, 2021) mengungkapkan bahwa sistem 
informasi akuntansi tidak berdampak terhadap kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan 
Mawaddah et al., (2021) dan Aloisius et al., (2020) itu hanya mengkaji informasi akuntansi yang 
bersifat keuangan saja tanpa informasi non keuangan.  

Penelitian tentang akuntansi manajemen telah dikaji oleh Herlambangg, Pudjo, Suana, 
Tania, & Mutaqin, (2020) yang menemukan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen 
berdampak yang tidak signifikan terhadap kinerja manajerial. Di sisi lain, dalam riset 
Rochmatulaili & Saputra, Dwi, (2020) dijelaskan bahwa koperasi yang menggunakan 
Akuntansi Manajemen Strategik (AMS) membantu koperasi dalam penilaian efektivitas dan 
efisiensi kerja manajemen serta pengambilan keputusan strategis. Kedua penelitian tersebut 
berbeda. Mengingat perbedaan tersebut, maka menarik untuk dikaji praktik akuntansi 
manajemen dengan rekomendasi strateginya baik dalam bentuk informasi keuangan dan non 
keuangan dalam perannya dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan internal yang 
diterapkan pada sejumlah koperasi di Kota Kupang di NTT dan Kabupaten Badung di Bali. 

METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori kualitatif. Kualitatif bertujuan 
untuk pembuktian dan pengembangan teori (Strauss & Corbin dalam Denzin & Lincoln, 
2009). Teori merefleksikan makna terkait interaksi praktisi  pada kehidupan sosial dan entitas 
(Llewelyn, 2003). 

Pengumpulan data dilakukan berupa wawancara, observasi, dan studi kepustakaan. 
Observasi dilakukan di lima situs (koperasi) yang representatif supaya data direfleksi. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui persepsi dan pengalaman informan. Informannya 
adalah manajer, pengawas, pengurus, dan pembina dari lima koperasi yang terdapat di dua 
provinsi. Di sisi lain, studi kepustakaannya berupa mengkaji buku, informasi, dan laporan 
yang terkait.   

Peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data tersebut untuk menemukan 
kesesuaian data diantara sumber data. Penelitian lapangan ini melibatkan peneliti yang 
berinteraksi langsung menggunakan informan dan situs. Teknik pengumpulan data itu 
melibatkan interaksi. Hubungan antara peneliti serta praktisi ini bertujuan untuk 
mengungkapkan realitas melalui pembentukan konseptual (Llewelyn, 2003). Pada penelitian 
ini, konseptualisasi yang didukung reflektif dipergunakan menjadi alat analisis. Kombinasi 
konseptualisasi dan reflektif ini selanjutnya diklaim sebagai metode analisis studi kasus. 

Dalam pendekatan kualitatif ini, kekakuan perspektif yang diharapkan tercermin dalam 
interaksi strategis pembuat kebijakan dalam hal asimetri informasi dan potensi divergensi 
kepentingan (Mattessich, 2005). Refleksi merupakan konsep sentral dalam memahami 
perilaku sosial (Gillespie & Cornish, 2010). Keterlibatan peneliti dilakukan melalui 
pengumpulan dan analisis data dari wawancara, observasi, pengalaman, dan refleksi peneliti. 
Dalam penelitian ini, wawancara, dokumen/pustaka dan observasi dianggap relevan dan 
kredibel sebagai sumber data. Sumber data ini dipilih untuk mengungkap makna realitas 
sebagai metode kualitatif. Oleh karena itu, penelitian tentang masalah akuntansi dapat dikaji 
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melalui suatu pndekatan yang memberikan wawasan kesadaran dan pemahaman nilai 
(Ahmad, 2012; Coad, 1999).  

Walaupun akuntansi manajemen penting, namun praktisi mengkritik riset terkait 
akuntansi manajemen mengalami perbedaan antara teori dan praktik (Shank, 2006; Waweru, 
2010). Praktisi juga mengkritik bahwa penelitian akuntansi belum banyak berkontribusi nilai 
pada praktik akuntansi dan tidak substantif (Inanga & Schneider, 2005). Selain itu, riset tentang 
akuntansi manajemen masih dianggap belum mampu meningkatkan kinerja (Shank, 2006). 
Penelitian ini mengkaji koperasi yang memanfaatkan AMS yang berdampak pada peningkatan 
kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan akuntansi manajemen lebih berfungi ketika  berorientasi 
strategis (Forsaith, D., Tilt & Xydias-lobo, 2004; Ma & Tayles, 2009; R. Roslender & Hart, 1998). 
Jadi orientasi akuntansi manajemen beralih menjadi lebih strategis (Lord, 1996; Ramljak, 2012). 
Pergeseran manfaat akuntansi manajemen dari praktik akuntansi manajemen berorientasi 
teknis beralih menjadi lebih strategis yang  diklaim sebagai Akuntansi Manajemen Strategik 
(AMS) (Belkaoui, 2002; Fowzia, 2011; Juras, 2014). 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu manajemen dalam keputusan yang bersifat 
strategis sehingga dalam kajian ini digunakan istilah Akuntansi Manajemen Strategis (AMS). 
AMS didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, mengumpulkan, menganalisis data 
akuntansi, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan informasi dan rekomendasi dalam 
perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan strategis, dan penilaian kinerja. Definisi 
itu diperkuat pendapat senada dari Siregar, Suripto, Hapsoro, Lo, & Biyanto (2013). Dari 
definsi akuntansi manajemen tersebut dapat dikatakan bahwa akuntansi manajemen berperan 
secara signifikan membantu manajemen dalam mengelola dan mengambil keputusan internal. 
Jadi AMS diharapkan mampu memberikan informasi teknis (Hoffjan & Wompener, 2006) dan  
memberi rekomendasi sistem sebagai penyokong strategi (Ramljak, 2012).  

Pada riset ini, peneliti memaknai perilaku dan strategi sebagai AMS yang terbentuk dari 
refleksi akal dan budi yang berorientasi local content sesuai kebutuhan manajemen. AMS 
mensinergikan pikiran dan strategi yang tampak dari pengambilan keputusan. Pengambilan 
keputusan diframe oleh nilai-nilai, sinergi konsepsi tujuan, pengetahuan, dan informasi 
(Belkaoui, 2002). Dengan demikian, praktisi akuntansi manajemen harus dapat menggunakan 
informasinya untuk meyakinkan manajemen bahwa informasi tersebut dapat diandalkan, 
akurat, berguna, dan dibutuhkan.  

Kondisi ini membutuhkan ketajaman dalam pemikiran akuntansi, dan keahlian 
"strategis" (Nyamori, 2000). Keahlian ini menjadi energi positif yang membutuhkan komitmen 
untuk berpikir efektif dan inovatif dalam pengambilan keputusan (Nielsen, Mitchell, & 
Nørreklit, 2014). Akibatnya, akuntan manajemen perlu mengembangkan keterampilan, 
kolaborasi dan keahlian yang melampaui fungsi normal (Coad, 1996, 1999). Akuntan 
manajemen juga perlu meningkatkan pengetahuan dan wawasan untuk mengembangkan 
keahliannya secara berkelanjutan dan memperkaya nilai informasi yang berperan strategis 
dalam pengambilan keputusan manajemen. Informasi strategis ini bermanfaat bila efektif 
menjadi solusi dan meningkatkan kinerja. Jadi teori atau temuan yang digunakan peneliti tidak 
sebatas konsep yang sulit diimplementasikan. Dengan demikian keahlian akuntan manajemen 
strategis dibutuhkan dalam pengambilan keputusan strategis dan operasional (Coad, 1999). 

Hasil analisis informasi AMS harus mampu memposisikan peran penting dalam entitas. 
Informasi itu sepatutnya mampu memberikan manfaat yang signifikan terhadap efektivitas 
proses manajemen dalam ketepatan pengambilan keputusan dalam perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian (Al-Mawali & Amoush, 2013). Selanjutnya 
informasi strategis perlu dikomunikasikan agar semua elemen sumber daya berperan dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini senada dengan pendapat bahwa informasi strategis 
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berupa informasi akuntansi manajemen mampu membantu mencapai tujuan bisnis (Susilawati, 
2020).  

Komunikasi dengan sumber daya yang ada menjembatani kebutuhan informasi, 
pemahaman, dan ketepatan manajemen dalam meningkatkan kinerja. Pemikiran filsuf Jean 
Baudrillard menguatkan bahwa informasi berpengaruh informasi pada suatu pola tertentu 
(Wikandaru, 2017). Jadi praktisi AMS perlu memberikan informasi untuk meminimalkan 
masalah dan merekomendasikan solusi. Hal ini menunjukkan bahwa entitas yang berbeda 
membutuhkan strateginya yang khas (Ma & Tayles, 2009). Jadi AMS memiliki kekhasan strategi 
dan solusi substantif yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing entitas. 

Untuk mencapai hal itu maka perlu dikembangkan ide-ide kreatif sehinga AMS tidak 
bersifat kaku, namun AMS harus mampu dikembangkan agar mampu memberdayakan 
sumber daya yang berkolerasi  memberikan kontribusi pengetahuan (informasi vital) dalam 
pengambilan keputusan yang tepat. Pengetahuan digunakan sebagai pembentuk karakter, 
melalui intelektual transformatif sebagai agen perubahan (Salim, 2006). Jadi AMS dapat 
menjadi agen bank informasi bagi pengambil keputusan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bila tidak ada divisi AMS, maka umumnya manajemen senior yang melaksanakan peran 
praktisi AMS (R. Roslender & Hart, 1998; Roslender & Hart, 2010). AMS merupakan bagian 
dari keahlian praktisi akuntansi dengan keahlian khusus. Praktisi akuntansi tidak banyak 
dimiliki oleh koperasi. Hal ini yang mengakibatkan koperasi tidak banyak yang mampu 
menghasilkan laporan keuangan yang benar sesuai standar akuntansi keuangan yang berlaku. 
Akibatnya berdampak pada ketidaktepatan manajemen koperasi dalam pengambilan 
keputusan. Hal ini tampak dari tidak banyak koperasi yang tetap eksis dan berkembang yang 
mampu memberikan kesejahteraan bagi anggotanya. Kondisi ini menjadi salah satu penyebab 
koperasi distigma negatif dan dianggap bukan badan usaha yang menjanjikan.  

Praktisi AMS pun tidak banyak dimiliki koperasi. Masih minim manajemen koperasi 
(pengurus, pengawas, dan pengelola) yang paham fungsi dan peran AMS. Kondisi ini juga 
berdampak pada minimnya koperasi yang menerapkan strategi berdasarkan kemampuan 
membaca laporan keuangan. Hal ini tampak dari lemahnya dan lambatnya pengambilan 
keputusan dan manajemen koperasi bekerja bagaikan “robot“ tanpa ide-ide berupa strategi-
strategi terobosan memperbaiki kinerja sehingga koperasi bagaikan berjalan di tempat dan 
bahkan mengalami kemunduran.  

Koperasi yang tidak memiliki sumber daya manusia yang memahami AMS, maka 
koperasi tersebut tidak dapat memberdayakan potensi sumber daya yang mampu 
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan yang tepat. Hal itu 
dapat disiati dengan mendatangkan praktisi untuk memberikan pelatihan pada anggota dan 
manajemen atau dengan merekrut SDM yang memiliki keahlian itu. Dengan dimilikinya 
SDM yang memahami tugas, fungsi, dan peran AMS sangat membantu pengelolaan dan 
pelaporan yang lebih tepat yang berkontribusi positif.  

Praktik AMS dapat dilakukan oleh individu atau tim dengan belajar dan 
mengembangkan pengetahuan AMS secara berkelanjutan. Keterampilan dan keahlian khusus 
ini perlu terus dikembangkan diantaranya dengan meningkatkan kemampuan dalam 
pengumpulan dan analisa data yang relevan (Langfield‐Smith, 2008; Lord, 1996; Shank, 2006). 
Upaya tersebut ditujukan untuk meningkatkan peran vital praktisi AMS dalam struktur 
organisasi sebagai pengembang strategi bisnis dan keunggulan kompetitif (R. Roslender & 
Hart, 1998) terkait pengambilan keputusan lleyne, Marshall, (2011) dalam upaya 
meningkatkan daya saing yang berkelanjutan (Dunkovic, Juric, & Nikolic, 2010; Noordin, 
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Zainuddin, & Tayles, 2009). Hal ini menghidupkan kembali AMS dalam perannya sebagai 
penyedia informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan entitas (Langfield‐Smith, 2008; 
Noordin et al., 2009; Roslender & Hart, 2010). Revitalisasi AMS ini mereposisi peran strategis 
AMS melalui kemampuan membaca informasi keuangan dan non-keuangan serta 
mengevaluasi dan memberikan alternatif rekomendasi strategi solusi kepada manajemen. 
Kondisi ini menempatkan AMS sebagai gudang informasi yang andal dan akurat yang perlu 
memainkan peran dan fungsi pentingnya dalam manajemen. Melalui AMS, manajemen bisnis 
diarahkan untuk mengoptimalkan aktivitas bernilai tambah (Apak, Erol, M., Elagöz, & Atmaca, 
2012). Aktivitas bernilai tambah ditunjukkan melalui hasil kinerja optimal yang berkelanjutan. 

Kinerja berkelanjutan berupa ini penyediaan informasi manajerial dilaksanakan 
dengan memanfaatkkan pengembangan teknik AMS (Egbunke & Onyali, 2014). 
Pengembangan teknik akuntansi manajemen ini membutuhkan penyesuaian karena 
kebutuhan setiap entitas berbeda-beda (Al Chen, Romocki, & Zuckerman, 1997). Jadi AMS 
dituntut menjadi pengantar nilai (Kozarkiewicz & Lada, 2014) dan sumber informasi. 
Berdasarkan hal itu diatas maka koperasi perlu mereposisi dengan merekrut orang-orang 
yang berkompeten sebagai pengurus, pengawas, dan pengelola, pembenahan sistem kerja, 
perekrutan anggota yang berkomitmen, perbaikan cara pemasaran, serta pembenahan 
pengelolaan.  
Perekrutan dan Pemberdayaan SDM 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari berbagai sumber, umumnya koperasi 
merekrut karyawan dan manajemen koperasi (pengurus, pengawas, dan pengelola) dari 
anggota. Namun koperasi mengalami kendala karena minimnya anggota yang memiliki 
kemampuan sebagai manajemen yang berfungsi dan berperan sesuai posisinya. Agar koperasi 
dapat bersaing dengan badan usaha lain, maka koperasi perlu merekrut elemen koperasi yang 
berkomitmen berkontribusi positif. Dalam merekrut anggota dilakukan dengan memfilter 
calon anggota yang memiliki track record yang berkontribusi positif pada koperasi pada saat 
menjadi calon anggota. Anggota yang potensial sesuai keahlian dan komitmennya didukung 
pelatihan dan pemberian kesempatan untuk belajar berpeluang dipilih menjadi manajemen 
koperasi dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT).  

Pemilihan manajemen yang tepat dapat dilakukan bila calon anggota telah dipersiapkan 
melalui sistem pendidikan dan pelatihan berkelanjutan terlebih dahulu. Tidak menutup 
kemungkinan koperasi dapat merekrut profesional bila koperasi belum menemukan anggota 
yang siap. Mengingat perkembangan teknologi, sistem, tuntutan kebutuhan anggota, maka 
manajemen dan karyawan perlu secara berkelanjutan diberikan pelatihan untuk meningkatkan 
kinerja dan profesoionalsme.  

Selain koperasi mempersiapkan SDM, koperasi juga perlu meliterasi elemen koperasi 
untuk memahami tugas, fungsi, dan perannya masing-masing agar semua elemen bersama 
berkontribusi memajukan koperasi. Semua elemen koperasi diberdayakan agar menumbuhkan 
rasa memiliki yang berefek pada bersama mengembangkan koperasi. Pemfilteran menjadi 
anggota dan pemberdayaan ini juga meminimalkan anggota yang pasif. Anggota yang pasif 
menunjukkan ketidakpahaman fungsi dan peran masing-masing elemen koperasi.     
Sistem dan Teknologi 

Bentuk pertanggungjawaban manajemen dilihat dari laporan keuangan. Laporan 
keuangan yang dibuat harus sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. Laporan 
keuangan harus andal, akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya. Selain itu laporan keuangan 
koperasi harus mudah tidak menimbulkan kerumitan dalam pembuatannya. Oleh karena itu, 
untuk memenuhi tuntutan kecepatan, ketepatan, dan kemudahan dalam membuat laporan 
keuangan maka diperlukan penggunaan sistem aplikasi akuntansi koperasi sesuai kebutuhan.  
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Hal itu disarankan karena masih minim koperasi yang telah menggunakan aplikasi 
dalam memudahkan pembuatan laporan keuangan. Ada juga koperasi yang telah memiliki 
aplikasi namun, koperasi tidak memiliki tenaga kerja yang mampu mengoperasikannya 
sehingga hanya menjadi aplikasi yang mubasir. Koperasi yang dalam operasionalnya 
berproduksi akan lebih efektif bila didukung penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi 
mengeluarkan biaya pembelian yang besar di awal namun memudahkan, mengefisienkan, dan 
mengefektifkan pekerjaan. Penggunaan aplikasi juga memudahkan pengguna laporan 
keuangan untuk mendapatkan informasi dan melakukan pengambilan keputusan dengan 
tepat. Selain itu, koperasi juga dapat meningkatkan pelayanannya dengan menyediakan 
pelayanan yang bersifat digital. Pelayanan digital menjadi kebutuhan yang juga untuk 
memudahkan pekerjaan dan pelayaan. 

Koperasi juga perlu mulai berbenah dengan memperbaiki sistem kerja. Masih banyak 
koperasi yang belum memiliki sistem kerja. Hal ini berdampak pada kinerja dan sistem 
pengendalian intern.  Sistem pengendalian intern merupakan pedoman kerja semua aktivitas 
yang telah dibuatkan standar operasional dan sistem kerjanya.  

Sistem kerja ini akan membentuk budaya kerja. Budaya kerja memengaruhi komitmen 
bersama bekerja secara profesional dan berupaya terus melakukan perbaikan dan peningkatan 
kinerja. Budya kerja ini menjadi modal semangat kerja. Sistem kerja ini meliputi perpaduan 
unsur meliputi SDM, prosedur, hardware, software, data, teknologi yang saling melengkapi 
dalam upaya mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem kerja tidak akan efektif bila koperasi 
tidak memiliki SDM yang kredibel sebagai penggerak sistem. SDM ini diberdayakan agar 
sistem dapat bekerja efektif. 
Permodalan dan Komitmen 

Karena manajemen koperasi dipilih anggota dari anggota yang dianggap komponen 
maka kesenjangan kemampuan dalam pengelolaan dapat terjadi. Ini yang banyak terjadi pada 
koperasi yang memilih manajemen koperasi hanya dari anggota. Perekrutan anggota pun 
hanya merekrut sebanyak-banyaknya anggota tidak didukung sistem pemfilteran dengan 
asumsi banyak anggota menunjukkan kinerja koperasi yang meningkat. Padahal banyak 
anggota yang direkrut pasif tidak berkontribusi positif pada koperasi.   

Kondisi itu berbeda dengan koperasi di negara-negara maju yang merekrut anggota 
yang benar-benar berkomitmen dan berkontribusi memajukan koperasi. Koperasi bukan 
bertujuan memiliki anggota sebanyak-banyaknya namun koperasi mengutamakan 
pemberdayaan semua elemen koperasi memperoleh manfaat berkoperasi.  

Hal yang menjadi sulit bila tidak ada anggota yang kredibel sehingga koperasi tidak 
dikelola secara profesional dan koperasi menjadi tidak berkembang. Selain itu, tidak sedikit 
koperasi yang manajemennya tidak paham melaksanakan tugas, fungsi, dan perannya. 
Kondisi ini diperparah oleh banyak anggota yang pasif bahkan anggota pun tidak paham 
berkoperasi sehingga setiap pengurus dan pengawas menyampaikan laporan 
pertanggungjawabannya anggota hanya setuju saja padahal pengelolaannya tidak produktif. 
Kondisi ini merupakan permasalahan SDM yang urgent perlu dibenahi. 

Untuk meyakinkan masyarakat untuk bergabung, koperasi perlu proaktif melakukan 
terobosan strategi-strategi yang mampu meningkatkan kinerja secara signifikan dan mampu 
memberikan manfaat yang dapat dirasakan oleh anggota. Perubahan yang signifikan ini 
diharapkan dapat mereposisi koperasi menjadi badan usaha yang berdaya saing.  

Perubahan koperasi terbentuk dari perubahan mindset semua elemen koperasi termasuk 
masalah permodalan. Umumnya masalah permodalan yang dialami koperasi disebabkan 
kurang jelinya manajemen memanfaatkan sumber daya dalam memperkuat modal. Modal 
yang kuat menunjukkan kepercayaan anggota dalam mempercayakan dananya dikelola oleh 
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koperasi. Oleh karena pemilik koperasi adalah anggota maka manajemen harus mampu 
memberikan kesadaran dan keyakinan kepada anggota untuk memperkuat modal sendiri 
sebagai pondasi modal operasional. Hal ini deperkuat oleh hasil penelitian dari Rochmatulaili 
& Saputra, Dwi, (2020) yang mengungkapkan bahwa anggota sebagai pemilik koperasi perlu 
diyakinkan oleh koperasi utuk memperkuat modal sendiri.  
Peran Akuntansi Manajemen Strategik Dalam Koperasi 

Masalah pengelolaan koperasi lebih banyak disebabkan oleh ketidakpahaman dan 
ketidaksiapan manajemen yang dipilih melalui keputusan Rapat Anggota Tahunan (RAT). 
Kondisi ini juga memberikan andil pada kemampuan dalam mengelola dan pengambilan 
keputusan. Pengambilan keputusan yang kurang tepat dipengaruhi oleh tidak berfungsinya 
pemahaman manajemen terkait akuntansi manajemen strategik karena akuntansi manajemen 
strategik berfungsi menghasilkan informasi keuangan maupun non keuangan terkait masalah 
dan rekomendasi solusinya. Akuntansi manajemen strategik berperan menjadi bank informasi. 
Peran ini dapat dilaksanakan oleh semua unsur manajemen koperasi dalam bentuk share 
informasi dan diskusi dengan mengandalkan informasi yaang andal, akurat, tepat waktu, dan 
terpercaya. Jadi dalam hal ini akuntansi manajemen strategik berperan menjadikan koperasi 
yang sehat, mandiri, profesional, dan kekinian. Untuk itu hal yang harus dilakukan koperasi 
adalah melakukan literasi secara berkala, menyiapkan sumber daya yang didukung sistem dan 
teknologi yang mampu menjaga keamanan dana dan data, serta adanya komitmen bersama 
(Susilawati, 2021). 

Dalam mengatasi stagnansi pengelolaan, penerapan fungsi akuntansi manajemen 
strategik telah menjadi isu yang mendesak untuk dilaksanakan (Susilawati, Ludigdo, Irianto, & 
Baridwan, 2016). Untuk membangun peran akuntansi manajemen strategik ini, manajemen 
koperasi perlu secara periodik mengikuti pelatihan sehingga memiliki keahlian yang proaktif 
mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan informasi 
akuntansi manajemen strategik yang berorientasi pada strategi untuk mencapai keberhasilan 
sesuai target. Akuntansi manajemen strategik juga mengandalkan laporan keuangan dalam 
menghasilkan informasi. Di sisi lain kendala koperasi yang dihadapi adalah masih minimnya 
koperasi yang mampu membuat laporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi 
keuangan yang berlaku. Jadi koperasi perlu memberikan pelatihan sebagai bentuk penyiapan 
laporan keuangan yang kredibel kepada anggota yang berkompeten sehingga mampu 
menghasilkan laporan keuangan yang terpercaya. Laporan keuangan inilah yang menjadi 
acuan fungsi akuntansi manajemen strategik untuk membaca dan menganalisis laporan 
keuangan dan merekomendasikan strategi yang tepat. Hasil temuan penelitian itu diperkuat 
pendapat ahli yaitu  informasi dalam laporan keuangan yang tepat berguna untuk 
pengambilan keputusan yang optimal (Weygandt & Kieso., 2013). Pendapat ahli lain juga 
menjelaskan bahwa AMS berperan menyediakan informasi sesuai kebutuhan manajemen dan 
dapat melakukan analisis dan interpretasi yang membantu dalam membuat keputusan-
keputusan taktis (Suedi, 2012). 

Mengingat pentingnya peran AMS, koperasi perlu secara berkala memperkaya 
pengetahuan dan keahlian praktisi AMS pada koperasi agar mampu bersaing mengembangkan 
koperasi kekinian. Koperasi kekinian ini menstimuli manajemen dan stakeholders koperasi 
lainnya untuk mengembangkan koperasi menggunakan sistem dan strategi yang mampu 
membantu pengurus koperasi dalam pengambilan keputusan yang tepat sesuai kebutuhan 
sehingga mampu menghasilkan prestasi kinerja yang diharapkan.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas dapat dikatakan bahwa koperasi yang telah 
menerapkan AMS menunjukkan performa kerja yang lebih baik dari koperasi yang belum 
menerapkan. Peran AMS pada koperasi umumnya dilaksanakan oleh kolaborasi pengurus dan 
pengawas sebagai tim yang selalu mengumpulkan informasi AMS dan berupaya 
meningkatkan keahliannya agar berdampak pada pengambilan keputusan terkait strategi 
sebagai suatu solusi peningkatan kinerja.  

Dengan demikian, AMS berkontribusi menyediakan informasi yang dibutuhkan 
manajemen dalam pengambilan keputusan strategis yang tepat dan untuk mengevaluasi 
efektivitas dan efisiensi kerja manajemen, Mengingat pentingnya fungsi dan peran akuntansi 
manajemen strategik maka koperasi perlu mempelajari akuntansi manajemen strategik agar 
dapat seperti badan usaha lain dalam menghadapi persaingan. Jadi informasi akuntansi 
manajemen bertujuan untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi manajemen yang 
berelasi pada pencarian solusi dan peningkatan kinerja terkait perencanaan, pengendalian, 
evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan.  

Manajemen pun harus paham bahwa fungsi dan peran akuntansi manajemen diterapkan 
secara bersama diantara manajemen koperasi. Mengingat informasi akuntansi manajemen 
strategik yang tidak berstandar maka SDM yang bertugas melaksanakan harus terus 
melakukan pengayaan pengetahuan dan menumbuhkan budaya kerja manajemen yang 
proaktif, kreatif, inovatif, berkomitmen, dan berkontribusi positif.  Sistem pendukung yang 
perlu dilakukan koperasi agar eksis dan berkembang adalah dengan secara periodik 
memberikan literasi dan pelatihan dan memperkaya pengetahuan semua elemen koperasi serta 
komitmen perubahan dalam perekrutan anggota dan pemilihan manajemen operasi, 
memperkuat modal, serta mengadopsi sistem dan teknologi sesuai kebutuhan.  
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